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Lampiran 3 

Daftar Hadir Siswa Kelas VIII A 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU PESERTA KEGIATAN LESSON STUDY 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru selalu hadir pada kegiatan 

lesson study 

  

 

Pada tahap 

plan hanya ada 

17 guru yang 

hadir, pada 

tahap do dan 

see ada 19 guru 

yang hadir. 

2 Guru terbuka dengan masukan 

dari sesama guru 

 

 

 Terlihat pada 

diskusi saat 

pelaksanaan 

tahap plan dan 

see 

3 Lesson study dilaksanakan 

dengan tahapan yang telah 

ditentukan 

 

 

 Tahap pertama 

yang 

dilaksanakan 

yaitu plan, lalu 

tahap do, dan 

yang terakhir 

tahap see. 

4 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan plan 

(perencanaan) guru menentukan 

cakupan materi PKn SMP 

 

 

 Materi yang 

ditentukan 

yaitu 

pelaksanaan 

demokrasi 

diberbagai 

bidang 

kehidupan 

5 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan plan 

(perencanaan) di dalam RPP 

guru menentukan indikator-

indikator yang sesuai dengan 

kompetensi dasar 

 

 

 Di dalam RPP 

hanya dibuat 

tujuan 

pembelajaran 

untuk mewakili 

indikator-

indikatornya 
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6 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan plan 

(perencanaan) guru memilih 

materi yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

 

 

 Materi 

disesuaikan 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

tingkat SMP 

7 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan plan 

(perencanaan) guru mengolah 

materi secara kreatif sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

 

 

 Pemilihan 

kepala desa 

dipilih sebagai 

tema role 

playing  

8 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan plan 

(perencanaan) guru 

menggunakan berbagai macam 

sumber 

 

 

 Buku, artikel 

dari internet  

9 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan do (pelaksanaan) 

guru yang bertindak sebagai 

guru model menyampaikan 

indikator-indikator yang dibuat 

dalam RPP 

 

 

 Saat kegiatan 

pendahuluan 

guru 

menyampaikan 

semua tujuan 

pembelajaran 

10 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan do (pelaksanaan) 

guru yang bertindak sebagai 

guru model menyampaikan 

materi-materi yang telah dipilih 

pada tahap perencanaan 

 

 

 Semua materi 

disampaikan 

pada saat 

kegiatan inti 

11 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan do (pelaksanaan) 

guru yang bertindak sebagai 

guru model menyampaikan 

materi yang telah diolah secara 

kreatif kepada peserta didik. 

 

 

 Disampaikan 

dengan baik 

saat kegiatan 

inti 

12 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan do (pelaksanaan) 

guru yang bertindak sebagai 

pengamat melakukan 

 

 

 Observer 

membagi tiga 

posisi untuk 

mengamati, 
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pengamatan dibelakang 

siswa, dan dari 

dua sisi diluar 

kelas 

13 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan see (refleksi) guru 

berdiskusi membahas hasil 

pengamatan yang dilakukan 

oleh guru yang bertindak 

sebagai pengamat 

 

 

 

 Dimulai dari 

guru model 

menyampaikan 

kesan, lalu 

giliran 

pengamat satu 

persatu 

menyampaikan 

hasil 

pengamatannya 

14 Ketika mengikuti lesson study, 

pada tahapan see (refleksi) guru 

memecahkan masalah yang 

ditemukan oleh guru model 

pada tahapan do (pelaksanaan) 

secara bersama-sama. 

 

 

 

 Dibimbing 

oleh tim ahli 

yaitu 

widyaiswara 

LPMP Sumsel 

15 Ketika mengikuti lesson 

study,pada tahapan plan 

(perencanaan) guru 

menggunakan internet untuk 

memperdalam materi 

 

 

 Artikel dari 

internet 
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Lampiran 5 

Catatan Lapangan 

 

Nama Kegiatan : Tahap Perencanaan (Plan) 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Februari 2013 

Waktu : 09.30 – 13.00 WIB 

Catatan : Di dalam undangan pelaksanaan tahap perencanaan (plan) 

sebenarnya tertulis kegiatan akan dilaksanakan pukul 08.00 

– 13.00 WIB akan tetapi kegiatan dimulai pukul 09.30 – 

13.00 hal tersebut dikarenakan hujan sehingga banyak 

peserta lesson study yang datang menunggu hujan reda. 

Kegiatan dimulai dengan kata sambutan dari ketua MGMP 

PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir Dr. Herlina, inti 

sambutannya yaitu menyarankan agar anggota MGMP PKn 

SMP Kabupaten Ogan Ilir tetap berkomitmen untuk 

mengikuti kegiatan lesson study yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya widyaiswara LPMP SUMSEL Bapak M. 

Pahmi, S. Pd, M. Si mengingatkan kembali kepada peserta 

lesson study mengenai tahap-tahap pelaksanaan lesson 
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study. Lalu masuk kegiatan inti, guru bermusyawarah 

menentukan guru model dan dipilihlah Ibu Sri Septiani, S. 

Pd atas pertimbangan karena beliau belum mendapat giliran 

menjadi guru model. Setelah itu diskusi dipimpin guru 

model untuk menentukan perangkat pembelajaran mulai 

dari RPP, materi, metode, dan media. Materi yang dipilih 

yaitu pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek 

kehidupan dengan metode pembelajaran bermain peran 

(role playing). Peserta lesson study bersama-sama membuat 

media yang akan dibutuhkan saat pelaksanaan metode 

bermain peran (role playing). Saat membuat media berupa 

surat suara, guru model menggunakan foto dari siswa kelas 

VIII.A untuk dijadikan foto calon kepala desa dengan tujuan 

agar siswa lebih antusias. Setelah selesai atas saran 

widyaiswara LPMP kegiatan pada hari itu ditutup dan akan 

dilanjutkan pada hari kamis berikutnya pada tanggal 21 

Februari 2013. 
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Catatan Lapangan 

 

Nama Kegiatan : Tahap Pelaksanaan (Do) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2013 

Waktu   : 09.30 – 13.00 WIB 

Catatan : Di undangan kegiatan pelaksanaan (do) tertulis pukul 

08.00 – 13.00 WIB akan tetapi dikarenakan hujan terpaksa 

kegiatan diundur menunggu hujan reda dan akhirnya 

kegiatan dimulai pukul 09.30 – 13.00 WIB. Para peseta 

lesson study mengadakan breafing terlebih dahulu sebelum 

melakukan kegiatan pelaksanaan (do), dalam hal ini Bapak 

M. Pahmi, S. Pd, M. Si memberikan pengarahan tentang 

cara mengisi lembar observer yang telah disediakan 

setelah itu Ibu Dra. Herlina memberikan sambutan di kelas 

VIII.A. Lalu guru model memulai pembelajaran dengan 

membuka kegiatan pembelajaran, memotivasi siswa, 

menyampaikan apresepsi, menyampaikan materi yang 

akan dibahas hari ini, dan mengajak siswa bermain peran. 

Saat bermain peran siswa terlihat sangat antusias dan 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan pembagian. Setelah 

bermain peran selesai dilaksanakan guru model 

mengkonfirmasi kepada siswa tentang kegiatan yang 

sudah dilakukan dan memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa. Lalu guru model menambahkan materi 

mengenai contoh pelaksanaan demokrasi di berbagai aspek 

kehidupan, memberi kesempatan bertanya, memberi kuis, 

menyimpulkan, dan menutup pembelajaran. Saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, observer berdiri dibelakang 

kelas dan sisanya diluar kelas agar tidak mengganggu 

aktivitas belajar peserta didik.Setelah semua selesai tahap 

pelaksanaan ditutup dan dilanjutkan pada hari Rabu 

tanggal 6 Maret 2013 dengan pertimbangan aka nada 

pelaksanaan Pra UN untuk anak kelas IX SMP pada 

tanggal 25-28 Februari 2013. 
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Catatan Lapangan 

 

Nama Kegiatan : Tahap Refleksi (See) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Maret 2013 

Waktu   : 09.30 – 13.00 WIB 

Catatan : Pada tahap refleksi (see) kegiatan juga dimulai pukul 

09.30 WIB dikarenakan banyak sekali guru peserta lesson 

study yang datang terlambat. Sebelum kegiatan dimulai, 

ketua MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir menunjuk 

salah satu peserta lesson study sebagai moderator dan satu 

lagi sebagai notulen. Diskusi dibuka oleh moderator lalu 

dilanjutkan dengan penyampaian kesan oleh guru model 

mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Setelah itu, para observer silih berganti memberikan 

masukan terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Ada enam observer yang menyampaikan 

masukkannya terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan dan pada intinya masukan para observer adalah 

kesulitan untuk mencatat siswa yang tidak memperhatikan 
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pelajaran dikarenakan tidak ada penomoran pada siswa 

untuk mempermudah observer dalam menuliskan hasil 

pengamatannya serta masih ada beberapa siswa saat mulai 

pembelajaran masih belum fokus.  Selain itu menurut para 

observer kegiatan pembelajaran sudah berjalan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. Selanjutnya guru 

model memberikan komentarnya kepada pernyataan para 

observer dan menerima semua saran dari para observer. 

Dan sesi yang terakhir yaitu komentar dari widyaiswara 

LPMP SUMSEL, beliau memberikan solusi atas kritik 

yang telah disampaikan oleh para observer. Menurut 

widyaiswara LPMP sumsel untuk masalah pengenalan 

siswa, para observer bisa diberi denah kelas sebelum mulai 

tahap pelaksanaan (do) sehingga akan memudahkan 

observer dalam mencatat aktivitas siswa. Selain itu agar 

peserta didik lebih fokus saat awal pembelajaran, 

disarankan untuk memberi kesempatan kepada peserta 

didik menyampaikan ―yel-yel‖ kelas setelah selesai 

berdo’a. Setelah widyaiwara memberikan beberapa 

pengarahan, kegiatan tahap refleksi berakhir dengan 

ditutup oleh moderator. Dalam kegiatan refleksi, 

moderator pada saat menutup diskusi tidak menyampaikan 

kesimpulan karena kesimpulan dibuat oleh masing-masing 

guru untuk kepentingan perbaikan pembelajaran masing-

masing kedepannya. 
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Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

Penerapan Lesson Study Oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Guna 

Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PKn Se-Kabupaten Ogan Ilir 

A. Identitas Responden (Tim Ahli Lesson Study/ Widyaswara LPMP 

SUMSEL) 

Nama   : 

NIP   : 

Tempat Tugas  : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

2. Berapa lama Bapak telah lama menjadi widyaswara LPMP SUMSEL? 

3. Hal-hal apa saja yang Bapak lakukan selama menjadi tim ahli dalam 

kegiatan lesson study? 

4. Bagaimana pendapat Bapak tentang lesson study yang telah 

dilaksanakan oleh MGMP PKn SMP Ogan Ilir? 

5. Apakah hubungan lesson study dengan peningkatan kompetensi 

profesional guru? 
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6. Dalam kegiatan lesson study ada tiga tahap yang harus dilaksanakan 

yakni plan, do, see. Menurut pendapat Bapak diantara ketiga tahapan 

itu tahapan mana yang lebih dominan? 

7. Pada tahap plan kegiatan yang dilakukan adalah membuat perencanaan 

pembelajaran seperti membuat RPP, Silabus, Lembar Kerja Siswa, 

Instrumen penilaian, media pembelajaran dan metode pembelajaran. 

Dan dalam pembuatan beberapa perencanaan pembelajaran tersebut 

seperti misalnya RPP, guru harus menentukan indikator dari 

kompetensi dasar serta materi apa saja yang akan dibahas dan sumber 

apa saja yang akan digunakan. Dari Pandangan Bapak sebagai tim ahli 

dalam pelaksanaan lesson study adakah kendala yang dihadapi guru 

Pkn SMP dalam membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

 

8. Dari perencanaan pembelajaran yang dibuat dimana didalamnya guru 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang 

sesuai dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan 

menarik sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar oleh 

guru PKn SMP pada tahap plan, apakah sudah sesuai dengan standar 

nasional pendidikan? 

9. Pada tahapan do guru yang bertindak sebagai guru model 

mengaplikasikan perencanaan pembelajaran yang dibuat secara 

bersama pada tahapan plan, Menurut Bapak, apakah guru model 

tersebut sudah mengaplikasikan secara benar? 

10. Pada tahapan terkhir yaitu see guru model mengemukakan 

pendapatnya mengenai pembelajaran yang ia lakukan dan juga guru 

lain sebagai pengamat memberikan masukannya. Menurut pendapat 

Bapak, apakah masukan dari guru lain tersebut bisa diterima oleh guru 

model? 

11. Apa masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir mengenai 

kegiatan lesson study yang telah dilaksanakan?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penerapan Lesson Study Oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Guna 

Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PKn Se-Kabupaten Ogan Ilir 

A. Identitas Responden (guru peserta lesson study) 

Nama   : 

NIP   : 

Tempat Tugas  : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah latar belakang pendidikan Bapak/Ibu? 

2. Berapa lama Bapak/Ibu telah lama mengajar PKn? 

3. Apa motivasi Bapak/Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan lesson study yang 

telah dilaksanakan? 

5. Lesson study yang telah Bapak/Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni 

tahap plan, do, dan see. Menurut pendapat Bapak/Ibu tahapan mana 

yang paling penting dalam kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

6. Pada tahapan plan Bapak/Ibu dan guru lain peserta lesson study 

berdiskusi dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti 
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menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang 

sesuai dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan 

menarik sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang 

akan digunakan guru model pada saat pengajaran dalam tahapan do. 

Apa kendala yang Bapak/Ibu dapatkan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tersebut? 

7. Menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah perencanaan pembelajaran 

seperti menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi 

yang sesuai dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru 

dan menarik sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar 

yang dilakukan oleh Bapak/Ibu sudah sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan? 

8. Dalam tahapan plan Bapak/Ibu berdiskusi dalam membuat 

perencanaan pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Bapak/Ibu 

terbuka dengan masukan dari sesame guru peserta lesson study? 

9. Pada tahap do Bapak/Ibu bertindak sebagai guru model/pengamat, apa 

yang Bapak/Ibu dapatkan dari tahapan do tersebut? 

10. Menurut pendapat Bapak/Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson 

study ini kemampuan profesional Bapak/Ibu sebagai pengajar 

mengalami peningkatan? 

11. Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

12. Apakah masukan Bapak/Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir 

setelah mengikuti kegiatan lesson study? 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : M. Pahmi, S, Pd, M. Si 

Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Maret 2013 

 

P :  Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

W : Sebenarnya saya ini agak menyimpang, kalau S1 nya S1 PKn di UNSRI 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, tapi S2 nya saya mengambil 

administrasi Publik di Universitas Sjatyakirti yang ada di Palembang. 

P : Berapa lama Bapak telah lama menjadi widyaswara LPMP SUMSEL? 

W : Saya jadi widyaiswara itu sejak Tahun 2006 tepatnya tanggal 6 November 

2006, kalo sekarang  sekitar 7 tahun sampai sekarang. 

P : Hal-hal apa saja yang Bapak lakukan selama menjadi tim ahli dalam 

kegiatan lesson study? 
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W : Baik yah, ini diawali dari Tahun 2009/2010 kegiatan lesson studyyang kami 

dapat dari beberapa kegiatan yang ada di pusat  yang kami ikuti kegiatannya 

dilaksanakan di Bandung tepatnya di Lembang di B2PNT. Di situ kami 

langsung mendapatkan materi untuk kegiatan lesson study, nah langsung 

mengadakan open lesson di SMPN 1 Lembang. Untuk kegiatan saya di 

daerah Sumatera Selatan khususnya ini kegiatan di beberapa tempat seperti 

MGMP – MGMP yang ada di kabupaten kota tetapi lebih fokus saya 

melaksanakan kegiatan MGMP untuk lesson study ini di MGMP PKn Ogan 

Ilir. Walaupun pada dasarnya MGMP PKn OI ini ada tiga gugus tetapi satu 

gugus yang kami buat sebagai sampel untuk kegiatan dan sampai 

melaksanakan kegiatan lesson study itu da nada satu rekaman yang sudah 

terbit disalah satu situs Dinas Pendidikan Kota Ogan Ilir. 

P : Bagaimana pendapat Bapak tentang lesson study yang telah dilaksanakan 

oleh MGMP PKn SMP Ogan Ilir? 

W : Sebenarnya itu sudah banyak mengalami perubahan bagi pelaku lesson 

study itu sendiri karna langkah-langkan lesson study  mulai dari plan, do, dan 

see yang dilaksanakan selama ini ya perencanaan, pelaksanaan dan refleksi 

yang intinya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru. Dengan adanya 

lesson study itu, guru-guru khususnya untuk bidang PKn ini kawan-kawan 

sudah meningkatnkan oembelajaran itu sendiri dan ini berimbas kepada guru 

yang lain yang ada di sekolah, bagi mereka guru-guru PKn yang ada di 

sekolah masing-masing itu memberikan dampak kepada guru-guru yang ada 

di lingkungan sekolah mereka mengajar. 
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P : Apakah hubungan lesson study dengan peningkatan kompetensi profesional 

guru? 

W : Intinya kan, apa namanya kompetensi guru adalah untuk meningkatkan 

bagaimana dia membuat perangkat, melaksanakan, dan menganalisis dari 

kegiatan tersebut, ini sangat berhubungan sekali apa yang diprogramkan 

melalui lesson study. Nampaknya kan plan, do, dan see, merencanakan, 

melaksanakan, merefleksi, ini sangat berhubungan erat artinya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar di kelas. Ini sangat-sangat 

berhubungan antara lesson study adalah untuk upaya meningkatkan 

profesional guru melalui salah satu langkah yaitu kegiatan lesson study. 

P : Dalam kegiatan lesson study ada tiga tahap yang harus dilaksanakan yakni 

plan, do, see. Menurut pendapat Bapak diantara ketiga tahapan itu tahapan 

mana yang lebih dominan? 

W : Untuk kegiatan lesson study kalau menurut pengamatan kami pribadi dan 

sependapat dengan kawan-kawan tim ahli lain bahwa plan (perencanaan) itu 

penting, terus do dalam kegitan di kelas pelaksanaan dari apa yang sudah 

direncanakan ya itu juga penting, refleksi ya artinya untuk melihat apa-apa 

yang sudah muncul yang membawa dampak kelebihan bagi seorang guru 

yang melaksanakan lesson study dan apa yang belum baik baik, bukan belum 

baik, maksudnya bisa ditingkatkan. Jadi plan, do, dan see itu satu kesatuan 

yang utuh dan tidak bisa dipisahkan, dikatakan bahwa plan dominan, do 

dominan, see dominan. Seluruh rangkaian lesson study yaitu plan, do, dan see 

itu adalah kegiatan satu rangkaian yang dalam lesson study tidak dapat 
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dipisahkan bahwa ini lebih penting, ini tidak penting, ―tidak bisa‖. Jadi bahwa 

kegiatan lesson study utuh mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 

untuk merencanakan kegiatan berikutnya yang lebih baik jadi tidak ada yang 

ini dominan, semuanya memiliki porsi penting semuanya baik perencanaan, 

pelaksanaan, dan refleksi itu sendiri. 

 

P : Pada tahap plan kegiatan yang dilakukan adalah membuat perencanaan 

pembelajaran seperti membuat RPP, Silabus, Lembar Kerja Siswa, Instrumen 

penilaian, media pembelajaran dan metode pembelajaran. Dan dalam 

pembuatan beberapa perencanaan pembelajaran tersebut seperti misalnya 

RPP, guru harus menentukan indikator dari kompetensi dasar serta materi apa 

saja yang akan dibahas dan sumber apa saja yang akan digunakan. Dari 

Pandangan Bapak sebagai tim ahli dalam pelaksanaan lesson study adakah 

kendala yang dihadapi guru Pkn SMP dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tersebut? 

W : Biasanya di kegiatan perencanaan ini terkait dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) merujuk pada Permendiknas Nomor 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses, kawan-kawan dilapangan, guru biasanya suka 

terlupa dengan Standar atau sandaran untuk pembuatan RPP dan silabus. 

Maka kami memberikan arahan kepada kawan—kawan, kepada pihak guru 

untuk membuat RPP berdasarkan komponen yang ada di Permendiknas No. 

41 Tahun 2007 tersebut terus karena kegiatan perencanaan ini tidak luput dari 

untuk melaksanakan kegiatan do maka si guru dalam langka menyiapkan 
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,media, alat peraga, mungkin kondisi kelas, nah mereka mengalami kesulitan 

disitu tapi kalau kata pepatah tidak ada rotan akar pun jadi artinya seluruh 

aktivitas kegiatan guru itu kalau memang mau tetap ada jalan keluarnya. 

Tersangkut dengan biaya kawan-kawan bialang kalu mau melaksanakan 

lesson study biayanya cukup besar. Dan itu kadang-kadang menjadi klise, 

klise itu artinya ya kalau missal memang mau ya mereka bisa melaksanakan 

itu. Ini kendala-kendala yang seperti itu bagi saya bersifat alasan klise. Tapi 

kalau memang ada kemauan ya pasti ada jalan, jadi kalau  yang saya bina 

yaitu MGMP PKn Ogan Ilir gugus satu  ini kayaknya mereka sudah mengerti 

dan berupaya membuat perencanaan itu  dengan mengikuti situasi kondisi, 

waktu, dan tempat, dan mereka sudah mengerti hal tersebut. 

P : Dari perencanaan pembelajaran yang dibuat dimana didalamnya guru 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai 

dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar oleh guru PKn SMP pada 

tahap plan, apakah sudah sesuai dengan standar nasional pendidikan? 

W : Sudah, mulai dari standar isi, standar kompetensi kelulusan, standar 

penilaian, standar proses. Sebenarnya kan di dalam KTSP kurikulum 2006 itu 

kana da delapan standar tapi saya selalu menekankan ke empat  standar yang 

harus dikuasai oleh seorang guru standar isi Permen 22, standar kompetensi 

kelulusan Permen 23, standar penilaian permen 20, standar proses Permen 41 

Tahun 2007 dan mereka  sudah sesuai sudah kami arahkan dan dalam tahapan  

di lesson study  yaitu  plan, do dan see itu tidak ada penyimpangan dalam 
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kegiatan lesson study terhadap kurikulum KTSP 2006. Sudah sesuai 

sebenarnya tidak ada halangan lagi, karena dari perencanaan mereka 

merencanakan dengan standar proses. standar isi, standar kompetensi 

kelulusan, dan standar penilaian ada di empat permen tersebut. Dan empat 

lainnya terus juga sering sindirm itu kan tapi menjai kewenangan leader di 

sekolah seperti standar sarana prasarana, standar pengelolaan, nah sebenarnya 

ini ada kaitannya dengan pihak pengelola pendidikan sendiri. Bagi guru kami 

sarankan untuk empat standar itu jangan terlalu banyak di bicarakan tetapi 

empat standar yang mereka harus kaji adalah standar isi, standar kompetensi 

kelulusan, standar proses, dan standar penilaian. 

P : Pada tahapan do guru yang bertindak sebagai guru model mengaplikasikan 

perencanaan pembelajaran yang dibuat secara bersama pada tahapan plan, 

Menurut Bapak, apakah guru model tersebut sudah mengaplikasikan secara 

benar? 

W : Kalau dalam tahapan do dan ini sudahada perencanaan membuat RPP, RPP 

itu sudah dibuat sedemikian rupa memang ada beberapa hal yang kelupaan 

daripada seorang guru untuk menyampaikan tahapan – tahapan dari RPP tapi 

kami nilai secara umum mereka sudah baik seperti di kegiatan inti kalau 

menurut standar proses itu kana da eksplorasi, elaporasi dan konfirmasi, 

mereka memang sudah melaksanakan itu tapi barangkali tahapan-tahapannya 

saja yang sering tertukar tapi di dalam kegiatan inti mereka sudah ada. Kalau 

mereka menanyakan itu sudah eksplorasi, terus mereka bertukar pendapat 

baik siswa dengan guru, guru denga siswa itu sudah berelaborasi. Tetapi nanti 
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ada penguatan dari guru atau penguatand ari siswa yang tidak mengerti materi 

itu sudah konfirmasi. Jadi sebenarnya barangkali ada tahapan-tahapan dalam 

RPP itu yang mereka terlewatkan tapi tidak terlalu menjadi masalah, yang 

terpenting kegiatan do dalam lesson study sudah secara umum mungkin lebih 

dari 90% sudah berjalan dengan semestinya. 

P : Pada tahapan terkhir yaitu see guru model mengemukakan pendapatnya 

mengenai pembelajaran yang ia lakukan dan juga guru lain sebagai pengamat 

memberikan masukannya. Menurut pendapat Bapak, apakah masukan dari 

guru lain tersebut bisa diterima oleh guru model? 

W : Awalnya si guru model memang agak keberatan untuk diberikan masukan, 

tetapi kami memberikan pengertian kepada para observer dari awal sudah 

kami wanti-wanti bahwa yang mau diamati atau yang mau dijadikan 

pendapat-pendapat nanti dlaam kegiatan nanti adalah siswanya. Jadi kami 

berbgai kepada observer-observer itu kami arahkan supaya mereka melihat 

apa yang dilakukan siswa karena nanti pada adasarnya apa yang dilakukan 

siswa nanti itu terkait dengan pengelolaan bagi seorang model dalam 

menjalankan kegiatan di lesson study. Tetapi dengan cara seperti itu 

tampaknya pihak guru model tidak merasa keberatan dan mereka tidak 

tersinggung. Tetap saja kegiatan diskusi tetap berjalan dengan apa adanya 

tetapi jangan langsung menuding kepada si guru model. Umpamanya seperti 

ini, siswa yang duduk atau siswa di bagian depan menggaruk-garuk kepala 

artinya siswa tersebut tidak focus dengan pelajaran tersebut dan itu juga 

berarti kekurangan dari seorang guru  dalam kelas untuk mengelola 
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pembelajaran, tetapi kita tidak menuding langsung kepada gurunya, kita 

mengamati kegiatandari siswa tersebut dan kami memang sudah sepakat nanti 

guru model  bukanlah guru yang mau dihakimi. Tetapi guru model adalah 

sebagai guru yang akan tampil bagi guru-guru yang lain, jadi kalau misalnya 

ini positif akan kami ambil tapi kalu misalnya ada kekurangan, guru yang 

menjadi observer nanti jangan dibuat ke masa-masa yang akan datang bai 

mereka yang mengajar di kelasnya masing-masing. Itu saja, jadi tidak ada 

ketersinggungan bagi guru model saat diberi masukan, tetapi masukan itu 

untuk kebaikan dari semua guru, bukan guru model yang akan dituding tetapi 

semua guru observer merupakan calon guru model juga.  

P : Apa masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir mengenai kegiatan 

lesson study yang telah dilaksanakan?  

W : Saya berharap bagi MGMP PKn itu tetap eksis dalamkegiatan lesson study 

terutama , kami kan masih ada dua lagi gugus MGMP Kabupaten Ogan Ilir 

ini yang khusus jurusan PKn, ini kami sudah wanti-wanti supaya gugus lain 

itu mengikuti program lesson study yang telah dilaksanakan oleh gugus 

satu.Karena ada gugus dua dan gugus tiga, tapi kami anggap gugus satu 

MGMP PKn Ogan Ilir ini  tetap melaksanakan kegitan lesson study baik 

lesson study sekolah yang sama-sama guru di lingkup sekolah itu, maupun 

lesson study yang kegiatannya di MGMP PKn, dan ini biasanya kami lakukan 

setiap hari kamis . Dan kami berharap suapaya MGMP PKn juga kalu 

misalnya bidang study lain ada yang ingin melihat ataupun meminta 

pendapat-pendapat mengenai lesson study sudah disarankan kepada ketua dan 
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anggota-anggota dari MGMP PKn itu supaya diberi . Seperti anda kan dari 

mahasiswa UNY, anda juga kan awalnya ketua dan anggota MGMP PKn 

Ogan ilir bertanya-tanya kenapa mahasiswa UNY mau meneliti , saya bilang 

dia itu tinggalnya disini dan dia kuliah di  Yogjakarta dan ternyata mereka 

mau menerima anda itu sudah satu  hal yang positif bahwa MGMP PKn SMP 

Ogan Ilir sudah mau membuka diri dan itu tetap kami sarankan siapapun jadi 

ketua tetap melaksanakan kegiatan lesson study di MGMP tersebut. 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Desiana Batubara, S. Pd 

Tempat Tugas  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : Sarjana Pendidikan Kewarganegaraan di UNSRI. 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Terhitung dari honor kurang lebih 7 tahun. 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Motivasi yang pertama jelas lesson study itu banyak sekali manfaatnya untuk 

kualitas guru, terkadang kita sulit untuk melihat kekurangan kita jika mengajar 

paling evaluasi kita hanya terfokus pada siswa. Dengan lesson study kita bisa 

mengoreksi tanpa harus mengkritik orang seperti kita mengoreksi dimana 

kekurangan kita dalam proses belajar mengajar. Itu pengetahuan yang sangat 

besar bagi kita seorang guru. 
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P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Sudah cukup baik, mungkin yang harus lebih di itukan lagi pada tahap 

pelaksanaan terus ini sebagai observer harus lebih teliti lagi karena kalau kita 

lihat banyak pada saat lesson study observer banyak yang kurang 

memperhatikan dan akhirnya hasilnya tidak terlalu maksimal 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Kalau menurut saya penting semua, terus misalkan kita perencanaan tidak 

matang jelas pelaksanaannya dan pada saat observasinya juga tidak akan 

berjalan maksimal. Jadi ketiganya ini, plan juga harus baik, harus tepat, 

pelaksanaannya juga harus sesuai dengan perencanaan, lalu see nya juga harus 

sesuai dengan plan dan do –nya. 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar dan 

pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam membuat 

perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : apa ya.., mungkin model pembelajaran karena harus disesuaikan dengan 

materi lalu kondisi siswa itu juga yang harus diperhatikan jadi dalam 
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penerapan lesson study itu kita harus memperhatikan materi apa dengan model 

yang tepat sehingga hasilnya juga maksimal. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti menentukan 

indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta 

didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi 

ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh Ibu sudah sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Sudah, harus itu, harus sesuai. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan dari 

sesama guru peserta lesson study? 

G : Kalau sebagai manusia memang yang namanya dikritik itu nggak enak ya, 

tetapi sebagai guru yang profesional kita bersama-sama mengikuti lesson study 

kan untuk mencari apa ya sama-sama kita mengoreksi jadi bukan hanya guru 

sebagai pelaksana tetapi observerpun disana mengoreksi dirinya sendiri sebagai 

seorang guru. Jadi memang sifat terbuka , menerima kekurangan kita jadi itu 

memang harus. 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Ibu dapatkan 

dari tahapan do tersebut? 

G : Ternyata pada saat belajar itu , mungkin melihat kondisinya, kadang kita 

sebagai seorang guru fokusnya pada saat menyampaikan pelajaran. Satu siswa 

yang di belakang atau dimana banyak sekali yang tidak terlihat tingkah lakunya 

yang tidak memperhatikan guru. Jadi dari situ terlihat sekali ―jadi gitu ya, pada 
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saat mengajar banyak tingkah laku anak yang tanpa saya sadari‖. Itu  tidak 

foKus pada saat belajar mengajar gitu ya, artinya dari kita sebagai observer kita 

bisa melihat, berarti nanti  ketika saya mengajar harus lebih teliti lagi, 

pengelolaan kelasnya harus lebih diperhatikan secara menyeluruh.  

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya, jelas 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ya , jelas perlu dilakukan lagi lesson study dalam suatu kesempatan. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukannya mungkin lesson study ini bisa direkomendasikan ke pihak-pihak 

dinas mungkin biar setiap sekolah tanpa melalui wadah MGMP bisa 

melakukan lesson study.  
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Eva Sari Agustini, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : S1 Pendidikan Kewarganegaraan di Universitas Sriwijaya Palembang 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Sejak tahun 2007, kurang lebih 6 tahun 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Yang pasti yang pertama adalah untuk menambah pengetahuan  tentang 

metode cara pengajaran kita dikelas, terus yang kedua untuk lebih mudah 

dalam kita penyampaian materi kita kepada siswa. 

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Ya, menurut saya pribadi menarik dari segi prakteknya 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 
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G : Yang ketiganya penting, tapi yang saya rasa itu yang lebih penting adalah 

plan-nya, perencanaannya karena disitulah kita membuat bagaimana agar 

lesson study itu bisa disesuaikan dengan materi pelajaran yang mau kita 

sampaikan. 

 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar dan 

pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam membuat 

perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Ya, ada kendala. Yang pasti itu kita harus benar-benar mencocokan antara 

materi dengan apa yang akan kita lesson study kan itu. Anatar materi dan 

lesson study dicocokan. 

P : Tetapi sejauh ini masih bisa dipecahkan secara bersama kan bu? 

G : Ya bisa. Alhamdulillah. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti menentukan 

indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta 

didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi 

ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh Ibu sudah sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Ya yang pasti kita melihat patokannya pada standar pendidikan itu. 
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P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan dari 

sesama guru peserta lesson study? 

G : Oh iya, itu sangat saya terima karena itulah yang menjadi kritik yang akan 

membangun kita untuk lebih baik lagi. 

 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Ibu dapatkan 

dari tahapan do tersebut? 

G : Sebagai pengamat yang pastinya saya bisa belajar dari apa yang saya lihat. 

Nantinya juga bisa saya terapkan saat mengajar di tempat saya. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Kalau menurut saya sendiri ya sangat penting untuk diterapkan bukan hanya 

bagi saya sendiri tapi juga bagi guru-guru yang lain. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Iya, sangat berharap. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Yang pastinya terus untuk memberikan informasi yang terkini yang terbaru 

mengenai pembelajaran ataupun hal-hal yang mengenai pendidikan yang 

terkini. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Ira Erniza Yulyanti, SH 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G :Kebetulan latar pendidikan saya dri hukum, jadi ilmu hukum tetapi untuk 

melanjutkannya saya mengambil program akta IV. Jadi bisa untuk mengajar 

studi PKN. 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Lebih kurang 4 tahun. 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Motivasi pibadi bagi saya kalau lesson study pesti menambah pengalaman 

juga menambah pengetahuan karena memang basic saya diluar studi PKn yaitu 

ilmu hukum jadi bagi saya itu sangat membantu dalam menambah pengetahuan 

saya. 

P :Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 
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G : Khususnya di MGMP PKn menurut saya lesson study ini sangat baik karena 

sangat membantu guru-guru terutama guru-guru yang masih junior seperti 

kami dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik di sekolah  ataupun 

pengetahuan-pengetahuan lain yang bisa kami manfaatkan di luar kegiatan 

sekolah. 

 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Sebenarnya penting semua, tapi menurut saya yang paling penting adalah do  

karena memang semua yang kita rencanakan sering berbeda dengan kenyataan 

karena itu kondisi lingkungan, kondisi faktor sosiologis siswa. Jadi menurut 

saya yang paling penting itu adalah do bagaimana kita mengatur pelaksanaan 

atau plan yang kita lihat itu bisa berjalan sesuai dengan yang direncanakan.  

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar dan 

pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam membuat 

perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Selama ini karena kami dari kelompok MGMP jadi setiap masalah itu 

dipecahkan secara bersama karena memang kita konsultasi, kita berbagi 
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sharing berbagi pengalaman. Jadi menurut saya dalam perencanaan itu untuk 

sementara bisa kami sharing bisa kami pertanyakan kepada teman-teman yang 

lebih pengalaman. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti menentukan 

indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta 

didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi 

ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh Ibu sudah sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Selama yang kami lakukan sudah sesuai dengan standar, sudah sesuai dengan 

kurikulum, ya semuanya sudah sesuai. 

P : Dalam tahapan palan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan dari 

sesame guru peserta lesson study? 

G : Sangat, karena memang setiap manusia itu kan pasti banyak yang belum 

diketahui atau dipahami jadi dengan kita menerima masukan dari orang lain 

pasti akan membangun diri kita lebih baik lagi. 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat (observer), apa yang Ibu 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 

G : Yang saya dapatkan adalah bagaimana cara mengajar dengan baik, artinya 

saya melihat dari pelaksanaan lesson study itu cara orang-orang dalam 

memberikan pengajaran atau bagaimana cara menyampaikan informasi 

tersebut agar lebih menarik terus juga kita yang yang menerima atau sebagai 

pengamanya merasa tertarik dengan materi tersebut. 
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P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya sangat. Karena di sana kita dalam lesson study bisa melihat atau 

memperoleh selain kita mengajar kita juga melihat cara orang menyampaikan 

ilmu. Jadi kita menambah pengalaman lagi. 

 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Iya. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukan saya yang pasti lesson study agar terus dijalankan atau terus 

diadakan agar kami para guru-guru ini lebih mendapatkan informasi atau lebih 

mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana cara menyampaikan informasi. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Sri Septiani, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : S1 Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2007 

lulusnya 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Kurang lebih 4,5 tahun 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Motivasi saya, saya ingin meningkatkan profesionalitas dan kualitas belajar 

dan mengajar di kelas. 

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Menurut saya, kegiatan lesson study sangat penting untuk dilaksanakan bagi 

setiap guru untuk bisa menambah lebih baik lagi bagaimana dia harus 
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menyampaikan suatu materi kepada siswa dan siswa pun bisa menerima secara 

maksimal apa yang diarahkan dari tujuan pembelajaran yang bersangkutan. 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Dari ketiga tahapan itu semuanya memiliki arti penting. Artinya ketika plan 

itu kita ada yang kurang maka tidak akan ada see ataupun do yang bagus. Dan 

kalaupun do tidak maksimal juga akan mempengaruhi bagaimana nanti kita 

tujuan dari pembelajaran ini tidak bagus. Jadi itu saling terkait dan masing-

masing memiliki arti penting, artinya itu sebagai satu kesatuan yang timbal 

balik dan kita tidak boleh meremehkan dari tiga tahapan itu salah satunya tidak 

boleh kita remehkan. Artinya kita harus mempersiapkan semaksimal mungkin 

ketiga tahapan itu. 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar dan 

pemilihan sumber belajar yang akan digunakan Ibu pada saat pengajaran dalam 

tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tersebut? 

G : Kendalanya ya tidak begitu berarti artinya itu masih bisa dipersiapkan dari 

yang sudah disebutkan tadi  menentukan indikator, kompetensi dasar maupun 

memilih materi, kemarin dari plan sendiri sudah bisa dilaksanakan dengan baik 
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dan mengenai mungkin media ataupun sumber belajar yang ingin diterapkan 

terkait dengan kompetensi dasar yang mau dicapai, Alhamdulillah bisa tersusun 

dan bisa disedikan dengan baik juga. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti menentukan 

indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta 

didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi 

ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh Ibu sudah sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Menurut saya karena kemarin kita mengambil dari praktek-prektek demokrasi 

dan disitu bagaimana sikap dari seorang siswa itu bisa menunjukan sikap yang 

demokratis di lingkungan kehidupan bermasyarakat menurut saya salah 

satunya adalah bisa menerapkan bagaimana praktek demokrasi disalah satu 

bidang. Kemarin kita mengambil bidang politik, menurut saya itu sangat cocok 

sekali apalagi di negara demokrasi di bidang politik itu adalah salah satu 

tatanan yang menurut saya tidak boleh dilupakan artinya itu memegang 

peranan yang penting. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan dari 

sesama guru peserta lesson study? 

G : Saya amati dan saya lihat karena kita ingin lesson study yang bagus yang 

maksimal, maka diantara peserta lesson study sangat terbuka dan saling 

memberi. Artinya disitu mana yang perlu dibenahi diperbaiki, perlu ditambah 

kita open saja artinya tidak perlu disitu ada yang sentiment yang arogan tidak 
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ada tetapi mereka sama-sama ingin mewujudkan lesson study yang benar-benar 

bagus, yang terbaik. 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru model, apa yang Ibu dapatkan dari 

tahapan do tersebut? 

G : Banyak sekali yang saya dapatkan ketika saya menjadi guru model. Karena 

disitu saya benar-benar mengetahui bagaimana siswa perbedaannya denga kita 

mempersiapkan pembelajaran dengan pembelajaran yang belum terencana 

sebelumnya seperti pembelajaran biasa. Disitu saya lihat, saya sebagai guru 

model saya merasa senang melihat aktivitas siswa disitu termotivasi adanya 

sesuatu hal yang baru, pengalaman baru, sehingga minat mereka untuk belajar 

lebih baik lagi. Dan bagi saya lesson study ini memberikan satu masukan 

bahwa memang anak-anak didik atau peserta didik itu perlu akan suasana yang 

baru untuk memberikan refreshing artinya sesuatu yang bisa memberikan 

mereka itu berminat terhadap suatu pelajaran tertentu. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G :  Secara signifikan mungkin terlalu dini untuk bisa mengatakan saya 

meningkat, tetapi saya sendiri merasa bahwa dengan adanya perubahan sikap 

dari peserta didik ketika saya Tanya, ―apakah kalian senang melakukan 

pembelajaran seperti ini?‖ dan mereka membalas bahwa ―saya senang bu, saya 

tertarik‖, ―apakah lain kali kalian menginginkan suatu pembelajaran dengan 

model-model pembelajaran yang lain?‖, mereka sangat bersemangat dan 

antusias sekali berarti disitu secara tidak langsung mereka menerima apa yang 
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saat itu saya bawakan saya siapkan dan ini membuat satu catatan bahwa ini 

sesuatu yang bagus untuk dilakukan lagi atau untuk ditindak lanjuti lagi. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ia, untuk meningkatkan profesionalitas, kualitas pembelajaran yang bagus dan 

siswa bisa menyerap pembelajaran ini dengan maksimal. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukan saya agar nanti bisa diprioritaskan satu agenda khusus dimana guru-

guru ini bisa merasakan lesson study. Kalau seperti ini biasanya tidak setiap 

orang mungkin bisa merasakan tetapi nanti kalau ada program khusus mungkin 

nanti bisa diprioritaskan atau mereka bisa memiliki pengalaman yang menarik 

juga. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Ali Akbar, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

G : S1 FKIP PKn  

P : Berapa lama Bapak/ telah lama mengajar PKn? 

G : Mulai Tahun 2006, sekitar 7 Tahun samapi sekarang. 

P : Apa motivasi Bapak mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Salah satunya mungkin menambah pengetahuan 

P : Bagaimana pendapat Bapak tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Sungguh cukup baik, bisa mendapatkan pengetahuan dan tahu kelemahan-

kelemahan kita kalau mengajar di kelas 

P : Lesson study yang telah Bapak ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, 

do, dan see. Menurut pendapat Bapak tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 
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G : Saya rasa semuanya penting, plan, do, dan see, karena semua itu saling 

berkaitan. 

P : Pada tahapan plan Bapak dan guru lain peserta lesson study berdiskusi dalam 

membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar dan 

pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Bapak dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Saya rasa tidak ada kendala, kalaupun ada kendala mungkin sedikit ada 

dimateri ajar. 

P : Menurut pendapat Bapak, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai 

dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh Bapak 

sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Itu mesti dan memang harus sesuai dengan standar pendidikan. 

P : Dalam tahapan plan Bapak berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Bapak terbuka dengan masukan 

dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Ia, itu mesti menerima masukan dari sesame guru 

P : Pada tahap do Bapak bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Bapak 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 
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P : Banyak sekali, jadi kalau kita lihat dari guru model tadi jadi kita tahu tentang 

siswa, jadi banyak sekali mendapatkan. 

P : Menurut pendapat Bapak apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Bapak sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Insya allah bisa karena itu menambah pengetahuan. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ya seharusnya seperti itu. 

P : Apakah masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah 

mengikuti kegiatan lesson study? 

P : Mungkin narasumbernya yang lebih kompeten dan lebih banyak dari LPMP 

dan yang lainnya. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Mulyadi, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

G : Kita kebenaran Strata 1 Pendidikan Kewarganegaraan. 

P : Berapa lama Bapak/ telah lama mengajar PKn? 

G : Mengajar PKn itu sejak Tahun 2003, kalau dijumlahkan kurang lebih 10 

Tahun. 

P : Apa motivasi Bapak mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Kegiatan lesson study ini sebenarnya motivasi saya agar kita lebih tahu 

dimana letak kelemahan kita dan kelebihan kita. Disini juga kita bisa 

mengetahui nanti apakah ada strategi-strategi baru yang bisa kita pakai saat 

mengajar. 

P : Bagaimana pendapat Bapak tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 
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G : Bagus sekali, dengan kegiatan lesson study yang sudah kita laksanakan, saya 

jadi memperoleh banyak cara, strategi yang bisa saya pakai di tempat tugas 

saya. 

P : Lesson study yang telah Bapak ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, 

do, dan see. Menurut pendapat Bapak tahapan mana yang paling penting 

dalam kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Semuanya penting, karena saling berkaitan. 

P : Pada tahapan plan Bapak dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalam membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator 

dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Bapak dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Mungkin masalah keterbatasan waktu karena kegiatan lesson study ini 

memerlukan waktu yang tidak pendek. 

P : Menurut pendapat Bapak, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 

sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Bapak sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Karena kita mengaju pada silabus yang dikembangkan oleh BSN itu jadi 

menurut saya itu sudah sesuai. 
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P : Dalam tahapan plan Bapak berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Bapak terbuka dengan 

masukan dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Ia, kita harus menerima semuanya, jadi kita tahu mana pendapat yang bagus 

nanti kita saring lagi. 

 

P : Pada tahap do Bapak bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Bapak 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 

G : Mungkin kita bisa mengetahui tingkah laku peserta didik dalam proses 

pembelajaran, bagaimana sikap mereka mengikuti pelajaran yang diberikan 

oleh guru model dan sebagainya. 

P : Menurut pendapat Bapak apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Bapak sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Tentu saja, jelas 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ia, karena lesson study sangat penting dan berguna juga untuk meningkatkan 

proesional kita jadi suatu saat nanti kalau ada kegiatan seperti ini lagi tentu 

kita harus ikut. 

P : Apakah masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah 

mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Sama seperti item yang pertama tadi, kegiatan ini harus sering kita 

laksanakan biar kita lebih tahu lagi. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Didi Haryadi, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

G : Pendidikan terakhir saya S1 FKIP PKn di UNSRI.. 

P : Berapa lama Bapak/ telah lama mengajar PKn? 

G : Saya mengajar PKn kurang lebih sudah 3 Tahun, sejak Tahun 2010 sampai 

sekarang. 

P : Apa motivasi Bapak mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Karena kegiatan lesson study ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

guru jadi dengan mengikuti kegiatan lesson study saya harap dapat 

memperoleh pengetahuan untuk memperbaiki pembelajaran kedepannya. 

P : Bagaimana pendapat Bapak tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Sangat menarik, karena di dalam kegiatan ini saya mendapatkan banyak 

pengetahuan baru yang sangat bermanfaat bagi profesi saya sebagai guru. 
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P : Lesson study yang telah Bapak ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, 

do, dan see. Menurut pendapat Bapak tahapan mana yang paling penting 

dalam kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Semuanya penting, karena menurut saya ketiga tahapan itu merupakan satu 

kesatuan. 

P : Pada tahapan plan Bapak dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalam membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator 

dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Bapak dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Mungkin menentukan media dan metode belajar, karena harus sesuai dengan 

kondisi siswa dan sekolah. 

P : Menurut pendapat Bapak, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 

sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Bapak sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Ya, tentu saja karena acuan yang digunakan berpedoman pada Permendiknas 

Nomor 41. 
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P : Dalam tahapan plan Bapak berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Bapak terbuka dengan 

masukan dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Jelas, sebagai seorang guru belum tentu kita telah menguasai semua materi 

mengenai bidang studi yang kita ampu, tentu saja masih banyak 

kekurangan. Maka harus bersikap terbuka terhadap kritik yang dikemukakan 

oleh orang lain. 

P : Pada tahap do Bapak bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Bapak 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 

G : Dengan menjadi pengamat saya bisa bisa melihat bagaimana kondisi peserta 

didik saat diberi materi oleh guru model, apakah mereka memperhatikan 

atau malah rebut sendiri. Nah, itu dapat saya jadikan bahan perbaikan untuk 

pembelajaran saya ke depannya di sekolah tempat saya bertugas. 

P : Menurut pendapat Bapak apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Bapak sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya, tentu saja. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Sangat ya, karena sesuatu yang membawa kebaikan dan bermanfaat itu 

memang seharusnya terus dilaksanakan. 

P : Apakah masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah 

mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Masukan saya agar kegiatan lesson study terus dilaksanakan disertai 

intensitas pelaksanaanya ditingkatkan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Sumardin, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

G : Saya lulusan Strata 1 FKIP Universitas Sriwijaya Palembang. 

P : Berapa lama Bapak/ telah lama mengajar PKn? 

G : Saya sudah mengajar PKn sejak Tahun 2004, kurang lebih sudah 9 Tahun. 

P : Apa motivasi Bapak mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Dengan mengikuti kegiatan ini diharapkan saya bisa memperoleh banyak 

strategi atau metode yang bisa digunakan saat proses pembelajaran.  

P : Bagaimana pendapat Bapak tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Bagus ya, selain itu juga saya mendapatkan pengetahuan baru dalam 

mengajar di kelas. 
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P : Lesson study yang telah Bapak ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, 

do, dan see. Menurut pendapat Bapak tahapan mana yang paling penting 

dalam kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Semuanya penting, karena plan itu penting merupakan awal dari 

pelaksanaan lesson study, do juga penting karena merupakan pelaksanaan 

yang akan dinilai, see juga penting karena merupakan tempat evaluasi dan 

memecahkan masalah yang ditemukan pada saat do. 

 

P : Pada tahapan plan Bapak dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalam membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator 

dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Bapak dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Sejauh ini tidak ada, karena masih bisa diselesaikan bersama-sama dengan 

sesama guru peserta. Pada saat pengerjaan ada kendala maka akan langsung 

dibahas bersama-sama dan dicarikan jalan keluar berdasarkan mufakat. 

P : Menurut pendapat Bapak, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 

sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Bapak sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 



159 
 

G : ya, sudah mengaju dengan Standar Pendidikan Nasional. 

P : Dalam tahapan plan Bapak berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Bapak terbuka dengan 

masukan dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Ya, karena itulah salah satu alasan saya mengikuti kegiatan lesson study 

untuk mendapatkan beberapa masukan dari sesama rekan pendidik. 

P : Pada tahap do Bapak bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Bapak 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 

G : Banyak sekali yang saya dapatkan saat menjadi pengamat, saya jadi bisa 

melihat metode yang digunakan oleh guru model bisa menarik perhatian 

siswa atau tidak, keadaan siswa dikelas, dan materi yang disukai oleh siswa. 

P : Menurut pendapat Bapak apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Bapak sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Tentu saja, jelas 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ya, perlu dilaksanakan dikemudian hari. 

P : Apakah masukan Bapak kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah 

mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Diharapkan MGMP bisa mendatangkan tim ahli yang lebih banyak lagi 

dalam kegiatan lesson study. Sehingga pengetahuan guru akan lebih banyak 

dan apabila ada masalah dalam pelaksanaan lesson study dapat langsung 

ditanyakan. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Resti Tarina, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : S1 Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Sriwijaya. 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Kurang lebih 4 tahun. 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Motivasi saya, saya ingin mendapatkan berbagai pengetahuan baru dan 

dapat meningkatkan profesionalisme sebagai guru. 

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Menurut pendapat saya, kegiatan lesson study yang sudah dilaksanakan 

cukup bagus dan sangat penting untuk dilaksanakan bagi setiap guru untuk 

bisa menambah pengetahuan mengenai  bagaimana dia harus 
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menyampaikan suatu materi kepada siswa dan siswa pun bisa menerima 

secara maksimal apa yang disampikan oleh guru. 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Ketiga tahapan tersebut semuanya memiliki arti penting. maksudnya ketika 

plan itu kita kurang maksimal maka tidak akan ada see ataupun do yang 

maksimal pula. Dan kalaupun do tidak maksimal juga akan mempengaruhi 

see. Jadi itu saling terkait masing-masing. 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator 

dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan Ibul pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

P : Sebenarnya memang ada sedikit kendala seperti saat menentukan metode 

apa yang sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran dan kondisi siswa tetapi 

semua itu masih bisa diselesaikan melalui musyawarah. 

G : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 
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sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Ibu sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

P : Menurut saya karena dalam membuat rencana pembelajaran kita selalu 

kepada Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 maka sudah sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan 

dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Saya selalu membuka diri terhadap masukan ataupun kritik dari orang lain 

karena menurut saya itu dapat membangun diri saya menjadi lebih baik lagi. 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat (observer), apa yang Ibu 

dapatkan dari tahapan do tersebut? 

G : Banyak sekali yang saya dapatkan ketika saya menjadi observer. Saat itu 

saya benar-benar bisa melihat aktivitas siswa secara lebih teliti dan juga 

melihat seberapa besar ketertarikan siswa terhadap apa yang disampaikan 

oleh guru model. Dengan begitu dapat saya jadikan pembelajaran bagi diri 

saya untuk mengajar selanjutnya di tempat tugas saya. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G :  Ya karena didalam lesson study ini saya banyak mendapatkan pengetahuan 

baru tentang pembelajaran, tentu saja kemampuan profesional saya 

mengalami peningkatan. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 
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G : Ya, untuk terus meningkatkan profesional kami sebagai guru. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukan saya kepada MGMP SMP PKn Ogan Ilir adalah agar terus 

melaksanakan kegiatan lesson study, saya rasa itu saja. 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Emi Mawarti, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : Sarjana Pendidikan Kewarganegaraan di Uneversitas Negeri Sriwijaya 

Palembang 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Saya sudah mengajar kurang lebih 5 Tahun sejak Tahun 2008 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Untuk motivasi jelas karena lesson study banyak sekali manfaatnya, jadi 

saya mengikuti kegiatan ini untuk mendapatkan manfaat itu baik itu 

pengetahuan tentang strategi mengajar maupun informasi terbaru yang 

bermanfaat bagi guru sebagai pendidik. 
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P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Sudah baik ya, jika dilihat dari tahap plan, do dan see semua sudah berjalan 

dengan baik. 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Semuanya penting ya, karena lesson study berjalan karena didalamnya ada 

tahap-tahap yang membuatnya berjalan. Jika salah satu tahap tidak 

dilaksanakan maka tidak akan ada yang namanya lesson study. 

 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi dalam 

membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Tidak ada kendala yang begitu berarti menurut saya. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 
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sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Ibu sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Tentu, semuanya sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan 

dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Sudah tentu harus terbuka, karena dengan begitu dapa membantu diri kita 

menjadi lebih maju lagi. 

 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Ibu dapatkan 

dari tahapan do tersebut? 

G : Banyak sekali yang dapat saya lihat pada saat menjadi observer tetapi tidak 

bisa saya lihat pada saat saya mengajar dikelas terutama aktivitas siswa saat 

guru menyampaikan materi. Mungkin jika mengajar dikelas kita terlalu 

fokus menyampaikan materi agar target pembelajaran hari itu tercapai. 

Nah,saat menjadi observer saya mendapatkan masukan secara tidak 

langsung kalau saat mengajar kita harus lebih teliti lagi memperhatikan 

kondisi siswa. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya, jelas 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ya , sangat perlu dilaksanakan lagi. 
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P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukannya mungkin lesson study ini bisa dilaksanakan lebih sering lagi. 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Dra. Herlina 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : Latar Belakang pendidikan terakhir saya S1 FKIP UNSRI 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Jika dihitung kurang lebih 20 tahun. 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Motivasi saya mengikuti lesson study untuk menambah pengetahuan demi 

mencapai proses pembelajaran yang baik. 

P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 
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G : Lesson study yang telah dilaksanakan oleh MGMP PKn Ogan Ilir  sangat 

menarik dan menyenangkan sehingga bisa membuat saya dan teman-teman 

peserta memperoleh pengetahuan baru dalam mengajar di kelas. 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

G : Sebenarnya ketiganya memiliki arti penting tersendiri tetapi menurut saya 

tahap plan yang paling penting karena pada awal pelaksanaan lesson study 

kita mempersiapkan semuanya di dalam tahapan plan dan keberhasilan 

tahap selanjutnya bergantung pada plan. 

 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi dalam 

membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator dari 

kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Apa ya.., menurut saya tidak ada kendala saat membuat perencanaan di 

tahap plan dan jika ada kebingungan pasti akan didiskusikan bersama. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 

dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 



168 
 

sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Ibu sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G : Sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dan itu harus. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan 

dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Sebenarnya lesson study itu suatu kegiatan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dan perlu kerja sama antar sesama guru yang ikut di 

kegiatan lesson study. Jadi saya sendiri sudah dan seharusnya terbuka 

terhadap masukan dari guru lainnya. 

 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Ibu dapatkan 

dari tahapan do tersebut? 

G : Saat sebagai observer saya dapat melihat pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru model, menurut saya sudah sesuai dengan kondisi siswa dan guru 

model sudah menciptakan aktivitass belajar yang aktif untuk siswa. Dari itu 

saya mendapat pelajaran bahwa metode yang dipakai guru model sudah 

tepat dengan kondisi siswa yang menjadikan siswa aktif. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya, jelas 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 

G : Ya , perlu dilaksanakan dikemudian hari. 
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P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Agar kegiatan lesson study lebih sering dilaksanakan supaya semua guru 

secara merata bisa mendapatkan giliran menjadi guru model. 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Ismalinda, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2013 

P : Apakah latar belakang pendidikan Ibu? 

G : Saya lulusan Strata 1 FKIP UNSRI Program Studi PPKn 

P : Berapa lama Ibu telah lama mengajar PKn? 

G : Terhitung sejak saya menyelesaikan S1 kurang lebih selama 7 tahun. 

P : Apa motivasi Ibu mengikuti kegiatan lesson study? 

G : Saya mengikuti kegiatan lesson study ini untuk mengetahui cara mengajar 

yang sebenarnya, karena menurut saya lesson study ini akan membuat 

pesertanya mendapatkan ilmu dalam hal melakukan proses mengajar di 

kelas. 
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P : Bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan? 

G : Menurut saya sudah berjalan cukup baik, maksudnya dalam pelaksanaannya 

telah memenuhi harapan peserta lesson study yaitu memperoleh 

pembelajaran dari pelaksanaan lesson study. 

P : Lesson study yang telah Ibu ikuti terdiri dari tiga tahap yakni tahap plan, do, 

dan see. Menurut pendapat Ibu tahapan mana yang paling penting dalam 

kegiatan lesson study? Beserta alasannya! 

P : Kalau menurut saya penting semua karena semua tahapan itu saling 

berkaitan satu sama lain di dalam pelaksanaan lesson study. Karena saling 

berkaitan maka tidak boleh ada tahapan yang diremehkan baik itu plan, do, 

ataupun see. 

P : Pada tahapan plan Ibu dan guru lain peserta lesson study berdiskusi 

dalammembuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan indikator 

dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai dengan peserta didik, 

penambahan informasi yang terbaru dan menarik sesuai dengan materi ajar 

dan pemilihan sumber belajar yang akan digunakan guru model pada saat 

pengajaran dalam tahapan do. Apa kendala yang Ibu dapatkan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran tersebut? 

G : Sepertinya tidak ada kendala menurut saya karena berdasarkan apa yang 

sudah dilaksanakan semuanya lancar-lancar saja. 

P : Menurut pendapat Ibu, apakah perencanaan pembelajaran seperti 

menentukan indikator dari kompetensi dasar, memilih materi yang sesuai 
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dengan peserta didik, penambahan informasi yang terbaru dan menarik 

sesuai dengan materi ajar dan pemilihan sumber belajar yang dilakukan oleh 

Ibu sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan? 

G :Tentunya sudah, karena kami juga sudah diajarkan oleh tim ahli untuk 

membuat perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan. 

P : Dalam tahapan plan Ibu berdiskusi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Apakah dalam diskusi tersebut Ibu terbuka dengan masukan 

dari sesama guru peserta lesson study? 

G : Karena di dalam lesson study ada tiga tahap yaitu plan, do, dan see. Dan dari 

pelaksanaan kesemua tahap itu terdapat diskusi maka diperlukan sikap 

menghargai dan menerima pendapat ataupun masukan dari guru peserta lain. 

P : Pada tahap do Ibu bertindak sebagai guru pengamat, apa yang Ibu dapatkan 

dari tahapan do tersebut? 

G : Saat saya menjadi pengamat, saya malah bisa melihat lebih banyak 

kekurangan diri saya saat mengajar dan menjadikan motivasi tersendiri bagi 

saya untuk memperbaikinya untuk meningkatkan kompetensi profesional 

saya sebagai seorang guru. 

P : Menurut pendapat Ibu apakah dengan adanya kegiatan lesson study ini 

kemampuan profesional Ibu sebagai pengajar mengalami peningkatan? 

G : Ya, tentu saja seperti yang sudah saya bilang barusan. 

P : Apakah lesson study perlu dilaksanakan lagi dikemudian hari? 
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G : Sangat perlu menurut saya, agar dapat dijadikan sarana untuk terus 

memperbaiki diri sebagai guru. 

P : Apakah masukan Ibu kepada MGMP PKn SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 

kegiatan lesson study? 

G : Masukan saya kepada MGMP PKn Ogan Ilir dalam melaksanakan lesson 

study yaitu agar pelaksanaan lesson study terutama pada tahap do 

diusahakan selalu berada di tempat guru model mengajar agar guru model 

lebih mengenal siswa dan kondisi sekolah. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

 

 

 


